BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan PKPA di Puskesmas Kalirungkut pada tanggal 21

November 2022 hingga 17 Desember 2022, berikut kesimpulan yang didapat:

1.

Apoteker memiliki peran besar dalam operasional Puskesmas yaitu melayani dan
menyiapkan obat yang telah diresepkan dokter, memberikan pelayanan komunikasi,
edukasi, dan informasi (KIE) obat kepada pasien, dan melakukan pengelolaan sediaan
farmasi dan bahan medis habis pakai meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan,
penyimpanan, pendistribusian, pelaporan, dan pemusnahan.

Sistem pelayanan di Puskesmas Kalirungkut dilaksanakan secara online dan terpusat baik
pelayanan kefarmasian maupun pengelolaan sediaan (pengadaan dan pelaporan).
Mempelajari pelayanan penyakit seperti HIV dan Tuberkulosis yang dilayani di Puskesmas
Kalirungkut.

Mahasiswa dapat mencoba pelayanan kefarmasian (penyiapan obat, penerimaan resep,
dispensing, serta KIE) kepada pasien dan memberikan penyelesaian terhadap masalah
pasien dibawah pengawasan APJ atau staf yang bertanggungjawab, sehingga mahasiswa
dapat belajar cara problem solving pada masalah di dunia kerja.

Mahasiswa dapat belajar bekomunikasi dengan staf kesehatan lain di Puskesmas.

Mahasiswa dapat belajar sikap professional dan etika dalam bekerja di Puskesmas
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